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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian 
	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu jenis penelitian untuk mendapatkan gambaran yang akurat dari sebuah karakteristik masalah yang berbentuk mengklarifikasikan data (Notoadmojo, 2006). 

B. Waktu dan Tempat penelitian
	Waktu  penelitian  dilaksanakan  mulai  bulan Februari 2020. Tempat penelitian yang digunakan yaitu di Ruang Bedah RSUD Pesawaran.

C. Rancangan Penelitian
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Rancangan penelitian merupakan bentuk rancangan yang digunakan dalam melakukan prosedur penelitian. Penelitian ini menggunakan desain penelitian  deskriptif  korelatif (Alimul, 2003), yaitu untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan pelaksanaan mobilisasi dini pada pasien post operasi RSUD Pesawaran. Metode penelitian dilakukan dengan pendekatan cross sectional ialah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika kolerasi antara faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time approach) (Nursalam,2003). 
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D. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah kelompok yang terdiri dari objek dan subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan peneliti untuk dipelajari  dan kemudian  ditarik kesimpulan nya  (Sugiyono, 2010). Dari data rekam medis RSUD Pesawaran jumlah pasien operasi selama 6 bulan terakhir periode Mei sampai dengan Oktober 2019 rata-rata per bulan sebanyak 50 orang. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien post operasi yang dirawat di ruang bedah RSUD Pesawaran serta keluarga yang mendampingi dengan jumlah rata-rata pasien perbulan adalah 50 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian data yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoadmojo, 2005). Jika penelitiannya  korelasional , sampe minimumnya adalah 30 responden (Gay dan Diehl, 1992) .Sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 orang 
3. Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan teknik purposive sampling, teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini penentuan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan kriteria inklusi.
Kriteria inklusi adalah kriteria dimana subjek penelitian dapat mewakili dalam sampel penelitian yang memenuhi syarat sebagai sampel (Notoatmodjo, 2002)  Kriteria inklusi  dalam penelitian ini yaitu: 
a. Semua pasien dan keluarga yang mendampingi pasien post operasi yang dirawat di Ruang Bedah RSUD Pesawaran.
b. Bersedia menjadi responden. 
Kriteria eksklusi merupakan kriteria dimana subjek penelitian tidak dapat mewakili sampel karena tidak memenuhi syarat sebagai sampel penelitian (Notoatmodjo, 2002).
Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah :
a. Semua pasien dan keluarga yang mendampingi pasien post operasi dengan anastesi lokal yang dirawat di Ruang Bedah RSUD Pesawaran.
b. Semua keluarga yang mendamping pasien post operasi dan tidak bersedia menjadi responden.

E.	Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah penjabaran lebih lanjut tentang sesuatu yang diteliti. Menurut Notoatmodjo (2002) Variabel mengandung pengertian ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok lain. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari : 
1. Variabel Dependen (Variabel terikat)
Variabel  dependen  atau  variabel  output,  kriteria,  konskuen  adalah variabel yang dipengaruhi dan menjadi akibat karena adanya variabel bebas (variabel independen) (Sugiyono, 2009; Notoatmodjo, 2010). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah  mobilisasi dini pasien post operasi.
2. Variabel Independen (Variabel bebas)
Variabel independen merupakan variabel stimulus, prediktor, sebab, resiko  dan  variabel  yang  mempengaruhi  atau  yang  menyebabkan munculnya   variabel  dependen   (terikat)  (Sugiyono, 2009; Notoatmodjo, 2010). Variabel independen pada penelitian ini adalah dukungan keluarga.

F.	Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah uraian batasan variabel yang dimaksud atau tentang apa yang diukur oleh variabel tersebut (Notoatmodjo, 2010).
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur 
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	DependentMobilisasi dini
	Upaya mempertahankan
kemandirian sedini mungkin dengan cara
membimbing untuk mempertahankan fungsi fisiologis, seperti  enggerakkan tangan dan kaki yang bisa ditekuk dan diluruskan, miring kanan, miring kiri, duduk dan berjalan.
	Lembar Observasi

	Observasi
	0: melakukan: 60% dari total skor maksimal 
1: tidak melakukan: < 60% dari total skor maksimal ( Friedman, 2010).
	Nominal

	Independent
Dukungan keluarga
	Bentuk  partisipasi yang dilakukan keluarga saat pasien dirawat meliputi : Dukungan penilaian, dukungan instrumental, dukungan informasional, dukungan emosional
	kuesioner
	Mengisi Kuisioner
	0 : Baik :
nilai ≥ 60% dari total skor maksimal
1 : Kurang Baik : nilai < 60% dari total skor maksimal ( Friedman, 2010).
	Ordinal



G. Pengumpulan Data
1. Alat Pengumpulan Data
Alat atau instrumen yang  digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah kuesioner yang ditujukan kepada pasien post operasi dan orang tua atau keluarga yang mendampingi pasien saat dilakukan penelitian. Instrumen Penelitian ini merujuk pada penelitian Helmi Habiawati dengan judul Hubungsn dukungan keluarga dengan mobilisasi dini pada ibu post sc di ruang nifas RSUD Bahteramas Prov Sulawesi Tenggara Tahun 2018 yang sebelumnya telah di uji validitas  dan reabilitas dengan nilai dari setiap variable memiliki r hitung lebih besar dari r table dan setiap variable memiliki nilai alpha cronbach lebih dari 0.5.Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh pertanyaan yang dibuat dinilai layak dan dapat digunkan untuk keperluan penelitian.
 Pengukuran dukungan keluarga dilakukan dengan memberikan format isian yang berisi  pertanyaan tentang  bentuk dukungan penilaian, instrumental, Informasional dan emosional yang dimodifikasi dari Friedman (1998). Peneliti memberikan kuisioner yang telah disediakan yang terdiri dari 20 item pertanyaan dengan pilihan jawaban ya dan tidak. 
Pelaksanaan mobilisasi dini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi kepada pasien post operasi  yang terdiri dari 4 item pertanyaan dengan pilihan jawaban melakukan dan tidak melakukan. Pada lembar observasi ini, peneliti melampirkan gambar pelaksanaan mobilisasi dini. Hal tersebut dipergunakan  jika pasien mengalami  kesulitan untuk mengidentifikasi tindakan mobilisasi yang dilakukan.  
.
2. Cara Pengumpulan Data
Peneliti menjelaskan kepada calon responden tentang tujuan, manfaat dan prosedur pelaksanaan penelitian kepada calon responden dan yang bersedia berpartisipasi diminta untuk menandatangani lembar persetujuan. Untuk pengukuran dukungan keluarga responden   yang bersedia diberi pertanyaan sesuai kuesioner dan diberi kesempatan untuk bertanya apabila ada pernyataan yang tidak dipahami. Kuisioner diberikan 6 – 8 jam setelah operasi. Sedangkan, untuk penilaian mobilisasi dini dilakukan dengan lembar observasi terhadap pasien dengan bantuan lembar SOP mobilisasi dini. 
Dalam pengisian lembar observasi, peneliti dibantu oleh teman sejawat yaitu perawat pelaksana dinas sore yang ada di ruang bedah RSUD Pesawaran dengan terlebih dahulu melakukan persamaan persepsi untuk cara pengisian instrument penelitian agar memperoleh data yang akurat. Selesai pengisian, peneliti kemudian kelengkapan data. Jika ada data yang kurang, dapat langsung dilengkapi. Selanjutnya data yang telah terkumpul dianalisis.


[bookmark: _GoBack]

3. Jenis Data
Dalam melakukan penelitian, penulis memerlukan data-data yang terkait dengan permasalahan yang diteliti. Adapun jenis data yang digunakan yaitu :
a. Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan dalam menjawab permasalahan pada penelitian ini melalui kepustakaan (library research) yang bersumber dari karya-karya ilmiah, dan hasil-hasil penelitian para pakar sesuai dengan objek pembahasan penelitian. 

H. Pengolahan Data
Notoadmojo (2012) memaparkan bahwa dalam melakukan analisis data terlebih dahulu data harus diolah dengan tujuan mengubah data menjadi informasi. Dalam statistik, informasi yang diperoleh dipergunakan untuk proses pengambilan keputusan, terutama dalam pengujian hipotesis. Dalam proses pengolahan data terdapat langkah-langkah yang harus ditempuh, diantaranya, yaitu :
1. Editing
Hasil wawancara atau angket yang diperoleh atau dikumpulkan melalui kuesioner kemudian disunting (edit) terlebih dahulu. Dalam penelitian ini tidak ada data atau informasi yang tidak lengkap,dan tidak ada yang perlu diulang.

2.  Coding
Lembaran atau kartu kode berisi nomor responden, dan nomor-nomor pertanyaan. Peneliti memberi kode pada variabel dukungan keluarga dengan kode 1 : baik, dan kode 0 : kurang baik. Untuk variabel mobilisasi dini  dengan kode 1 : melakukan dan kode 0 :  tidak melakukan.
3.  Proccessing
Peneliti memasukkan data ke dalam program komputer microsoft excel dan SPSS.19
4.  Cleaning
Setelah semua data dari setiap sumber data atau responden selesai dimasukkan, peneliti mengecek kembali untuk melihat kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan-kesalahan kode, ketidaklengkapan, dan sebagainya, untuk kemudian dilakukan pembetulan atau koreksi. 
I. Analisa Data
Analisa   data   dilakukan   melalui   tiga   tahap.   Pertama,   memeriksa kelengkapan data responden dan memastikan bahwa semua jawaban terisi. Kedua, mengklarifikasi analisa data dengan mentabulasi data yang telah dikumpulkan. Ketiga, pengolahan data dengan menggunakan sistem komputerisasi. Metode statistik untuk analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Analisa univariat
Bertujuan untuk penyajian secara deskriptif dari variabel – variabel yang diteliti. Analisis yang bersifat univariat untuk melihat distribusi frekuensi masing masing variabel, baik variabel dukungan keluarga dan variabel pelaksanaan mobilisasi dini pasien post operasi. Data analisis tersebut tersebut dalam presentase yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi.
Untuk mengetahui kategori baik dan tidak nya maka digunakan rumus (Notoadmojo, 2010) : 

Keterangan : 
P : hasil presentase
F : hasil pencapaian/skor total tiap responden
N : hasil pencapaian maksimal/skor maksimal
2.  Analisis Bivariat
Analisa bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan/berkorelasi. Analisa bivariat dilakukan untuk menguji ada tidaknya hubungan antara dukungan keluarga dengan pelaksanaan mobilisasi dini pasien post operasi, dengan menggunakan menggunakan Chi Square untuk pengujian statistiknya (Notoatmodjo, 2010).
Pengujian statistik menggunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan : 
X2	= Chi Square
∑ 	= Jumah 
O 	= Frekuensi yang diamati (Observed) 
E 	= Frekuensi yang diharapkan (Expected) 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik dapat dilihat kemaknaan hubungan antara 2 variabel yaitu :
a. Jika p value ≤ 0,05 maka bermakna/signifikan, berarti ada hubungan yang bermakna antara variabel independen dengan variabel dependen atau hipotesis (H0) ditolak
b. Jika p value > 0,05 maka tidak bermakna/signifikan, berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara variabel independen dengan variabel dependen atau hipotesis (H0) diterima


